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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa yang indah. Periode saat setiap individu mulai 

bebas mengeksplorasi dunianya. Remaja adalah suatu tahap individu dalam 

perkembangannya mulai mengenal berbagai hal di luar lingkungannya, termasuk 

menjalin hubungan interpersonal. Menyinggung fase atau tugas perkembangan pada 

remaja, salah satu fase yang umum dialami adalah mulai tertarik dan serius dalam 

hubungan lawan jenis (Herlina, 2013: 68).  

Memiliki ketertarikan dengan lawan jenis adalah hal yang normal bagi 

sebagaian orang. Karena hal tersebut (ketertarikan dengan lawan jenis) adalah simbol 

peralihan seorang anak ke fase remaja. Sehingga banyak remaja yang mulai membina 

hubungan dengan lawan jenis. Berbagai alasan diungkapkan oleh remaja ketika 

disinggung pertanyaan mengapa mereka berpacaran. Salah satunya adalah hasil dari 

jurnal yang disusun oleh Ekasari, Rosidawati, dan Jubaedi (2019) yang menyatakan 

bahwa alasan remaja berpacaran sebagai tempat curhat dan pemberi semangat. 

Ketika jatuh cinta kepada lawan jenis, remaja merasa bahwa dunia milik 

berdua. Tetapi sebaliknya ketika patah hati karena putus cinta, remaja menganggap 

bahwa dunia seakan runtuh dan dirinya merasa menjadi orang paling menderita di 

dunia. Sehingga tidak heran apabila remaja yang patah hati akan merasakan kesedihan 

serta kekecewaan yang mendalam dan berujung pada tindakan-tindakan negatif seperti 

bolos sekolah, mengurung diri di kamar, stres, kehilangan semangat, merokok, 
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meminum-minuman keras, bahkan adapula yang melakukan bunuh diri (Yulianingsih, 

2012). 

Perasaan sedih dan putus asa sering terjadi pada remaja yang cintanya diputus 

oleh pasangannya yang akhirnya berdampak pada penerimaan diri dan perilaku 

memaafkan Oleh karena itu diperlukan sikap penerimaan diri yang baik. Penerimaan 

diri sebagai suatu keadaan dimana seseorang memiliki sikap yang positif terhadap diri 

sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk 

yang ada pada diri dan memandang positif terhadap kehidupan yang telah dijalani 

(Wangge dan Hartini, 2013: 4). 

Penerimaan diri merupakan dasar bagi setiap orang untuk dapat menerima 

kenyataan dalam hidupnya dari mulai pengalaman yang baik maupun pengalaman 

yang buruk. Penerimaan ditandai dengan adanya sikap yang positif, adanya pengakuan 

atau penghargaan terhadap nilai-nlai individual tetapi menyertakan pengakuan 

terhadap tingkah lakunya. (Ross, 2018: 52-53). 

Salah satu karakteristik orang yang memiliki penerimaan diri yang baik 

adalah orang yang secara rela mampu menerima kenyataan dalam kehidupannya. 

Meskipun pada dasarnya individu tidak terlalu menyukai kenyataan yang terjadi dalam 

kehidupannya namun individu tersebut memiliki usaha untuk bisa merubah kenyataan 

mereka menjadi seperti apa yang mereka inginkan atau sukai. 

Individu diharuskan untuk belajar menerima kekurangan mereka baik dalam 

segi psikis maupun fisik dimana mereka tidak mampu untuk merubah kondisi mereka 

dan diharuskan untuk melakukan apa yang dia bisa dari kekurangan yang dimilikinya 

tersebut. Mereka juga bisa mengimbangi kekurangan yang dimilikinya dengan 
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meningkatkan kelebihan yang ia miliki. Sementara itu orang yang tidak bisa menerima 

kenyataan akan merasa menyesal dengan kelemahan yang mereka miliki bahkan 

menyalahkan dirinya sendiri atau orang lain terkait dengan kelemahan yang ia miliki. 

(Hurlock, 2002). 

Seseorang yang dapat menerima kenyataan mengetahui bahwasannya tidak 

ada seorangpun yang dapat kembali ke masa lalu atau melewati suatu peristiwa di masa 

depan mereka. Mereka menyadari bahwa mereka harus hidup saat ini meskipun 

mereka mengetahui bahwasannya mereka lebih menyukai masa lalu maupun masa 

depan mereka. 

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan seringkali dialami oleh remaja 

dimana ketika mereka masih berusia anak-anak mereka sering membayangkan bahwa 

mereka akan mendapatkan kesenangan dan kebebasan ketika mereka tumbuh dewasa 

nantinya tanpa mengetahui tanggung jawab dibalik kesenangan dan kebebasan ketika 

tumbuh dewasa. (Hurlock, 2002). 

Holden (2007) mengatakan bahwa individu yang tidak bahagia akan larut 

dalam suatu peristiwa atau keadaaan yang negatif. Carson dan Langer (2006) 

menjelaskan bahwa penerimaan diri adalah suatu hal yang sangat penting untuk 

kesehatan mental, dimana ketika individu tidak mampu untuk melakukan penerimaan 

diri maka akan muncul berbagai macam kesulitan emosional, termasuk amarah yang 

tidak terkendali dan depresi. 

Peristiwa patah hati pada remaja adalah hal yang lumrah terjadi. Karena 

resiko dari berpacaran adalah siap untuk patah hati. Meskipun tidak semua pacaran 

berujung pada patah hati. Adakalanya berpacaran akhirnya berujung pada ikrar 
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pernikahan. Meskipun sudah mengetahui salah satu resiko berpacaran (patah hati), 

ternyata masih banyak remaja yang berpacaran. Hal tersebut juga terjadi pada siswa 

kelas X dan XI SMK Gajah Mada 2 Pati. Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan 

melalui wawancara dengan salah satu guru SMK Gajah Mada 2 Pati berinisial SSM, 

beliau memaparkan beberapa siswa di SMK Gajah Mada 2 Pati telah berpacaran. Ada 

menjalin hubungan dengan siswa SMK 2 Gajah Mada 2 Pati sendiri, adapula yang dari 

luar sekolah. Meski sudah dihimbau oleh bapak/ibu guru agar para siswa SMK Gajah 

Mada 2 Pati untuk tidak berpacaran, tetapi nyatanya masih banyak dijumpai siswa 

yang berpacaran. Lebih lanjut SSM menjelaskan kepada peneliti bahwa ada beberapa 

siswa SMK Gajah Mada 2 Pati yang sering kehilangan semangat dalam belajar, bahkan 

mengalami penurunan prestasi belajar, dan gangguan hubungan sosial karena patah 

hati.  

Selain melakukan wawancara dengan SSM, peneliti juga meminta keterangan 

terhadap TM selaku Wakil Kepala Bidang Kesiswaan untuk mendapatkan keterangan 

perihal siswa yang berpacaran di SMK Gajah Mada 2 Pati. Hasil wawancara diperoleh 

keterangan bahwa siswa di SMK Gajah Mada 2 Pati memang sudah banyak dijumpai 

yang berpacaran. Bahkan pernah beberapa kali dihimbau untuk lebih fokus sekolah 

tetapi himbauan tersebut dianggap angin lalu. 

Apa yang disampaikan oleh kedua narasumber tersebut dibuktikan dengan 

penelusuran peneliti melalui observasi. Hasil observasi didapat dua siswa yang 

ternyata mengalami rendahnya penerimaan diri karena patah hati. Dua siswa tersebut 

berinisial MDS dan AP.  
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan MDS, diketahui MDS 

merupakan siswa kelas XI di jurusan BDP yang saat ini berusia enam belas tahun. 

MDS mengaku pernah menjalin hubungan dengan seseorang, sesama siswa yang juga 

kelas XI tapi beda sekolah. Hubungan (pacaran) tersebut berjalan kurang lebih telah 

terjalin dua tahun. Tetapi sekitar enam bulan yang lalu tanpa ada firasat apa-apa sang 

pacar meminta putus hubungan dengan MDS. MDS pun merasa kecewa. Padahal 

menurutnya dirinya sudah bersikap baik, setia, dan perhatian dengan pacarnya 

(sekarang mantan pacar) tersebut. 

Selain wawancara di atas, peneliti juga melakukan obsevasi perilaku MDS 

untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut mengenai kondisi penerimaan diri MDS. 

Hasil observasi diketahui putusnya hubungan dengan pacarnya membuat MDS merasa 

sangat sedih dan kecewa, bahkan MDS sempat selama empat hari tidak berangkat 

sekolah dan dua hari setelahnya dia membolos di tengah-tengah istirahat sekolah. 

Keterangan lain yang diperoleh selama observasi yaitu MDS tidak dapat mengontrol 

emosinya, MDS sangat mudah marah atau sedih jika ingat berbagai hal yang dapat 

mengingatkan MDS dengan mantan pacarnya.  

Setelah melakukan pengumpulan data dengan MDS, peneliti melanjutkan 

melakukan penelusuran terhadap masalah yang dialami oleh AP. Sama dengan MDS, 

AP memiliki masalah penerimaan diri yang diakibatkan putus cinta. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan AP yang merupakan siswi kelas XI dari jurusan AKL (Akuntansi 

dan Keuangan Lanjutan) diperoleh keterangan bahwa dirinya pernah berpacaran 

dengan seorang siswa yang juga siswa SMK Gajah Mada 2 Pati. Hubungan tersebut 

telah terjalin selama tiga tahun. Artinya sejak SMP kelas tujuh AP telah menjalin 
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hubungan dengan pacarnya. AP mengatakan kepada peneliti ingin pindah sekolah 

karena merasa sakit hati. Lebih lanjut AP mengatakan kepada peneliti bahwa 

keputusannya sekolah di SMK Gajah Mada 2 Pati adalah karena ajakan mantan 

pacarnya. Sehingga menurut AP salah satu motivasi belajar di sekolah ini adalah 

mantan pacarnya. Tetapi tidak lama setelah duduk di kelas XI AP mendapati pacarnya 

(mantan) selingkuh dengan orang lain yang juga masih sekolah dengan mereka.  

Berdasarkan hasil observasi AP merasa kecewa, sedih, marah, dan depresi. 

Karena merasa pacarnya telah direbut orang lain. Akibat dari kejadian tersebut AP 

tidak mau menyapa keduanya, selanjutnya media sosial keduanya juga diblokir.  

Untuk membantu meningkatkan penerimaan diri remaja patah hati, peneliti 

memberikan konseling Rational Emotive Behavior Therapy. Konseling Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) memiliki pandangan yang realistis mengenai 

keadaan diri (kekurangan atau kelebihan), lebih menerima, menilai dan meyakini 

dirinya sangat berharga, serta menerima peristiwa yang tidak menyenangkan dalam 

hidupnya (Habsy, 2018). 

Berdasarkan jurnal penelitian yang disusun oleh Putra dan Yulia (2020) 

dijelaskan bahwa:  

Tahapan yang dilakukan dalam proses konseling : (1) Berempati dengan kondisi 

klien; (2) Memberi suasana berkatarsis; (3) Mengajak klien membombardir 

perasaan negatifnya; (4) Membuat kontrak. Hasil yang diperoleh bahwa kedua 

pasien mulai menyadari bahwa apa yang ia cemaskan tidaklah tepat, karena itu 

tidak akan menyelesaikan persoalan apa-apa. Dengan demikian, penerapan 

teknik REBT memberikan kontribusi dalam mengubah cara pandang pasien 

terhadap persoalannya dalam menghilangkan kecemasan pra operasi getah 

bening. 

 

Melalui konseling Rational Emotive Behavior Therapy peneliti berkeyakinan 

dapat meningkatkan penerimaan diri remaja patah hati. Berdasarkan uraian latar 
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belakang masalah tersebut peneliti menyusun judul penelitian “Penerapan Konseling 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk Meningkatkan Penerimaan Diri Remaja 

Patah Hati” penelitian ini dilakukan di tahun 2021/2022. 

1.2 Fokus dan Lokus Penelitian 

1.2.1 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada konseli berinisial MDS dan AP yang masih 

belum mampu menerima dirinya sendiri pasca dua tahun putus cinta dengan 

pasangannya. Sikap atau perilaku yang ditunjukan oleh MDS dan AP adalah belum 

mampu menerima dan memaafkan sang mantan pacar karena telah meninggalkannya; 

belum memiliki gambaran positif terhadap dirinya; belum menyadari kekurangan yang 

dimiliki dan cenderung menyalahkan orang lain (mantan pacarnya) atas kekurangan 

dirinya sendiri; belum memiliki spontanitas untuk bertanganggung jawab atas 

perilakunya; belum mampu mengatur keadaan emosinya; belum memiliki penilaian 

realistis terhadap potensi-potensi yang dimilikinya; serta belum mampu mengatur dan 

bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahannya. 

1.2.1 Lokus Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Gajah Mada 2 Pati yang beralamat di Jl. Syeh 

Jangkung 160 Pati, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tahun pelajaran 2021/2022. 

1.3 Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi penerimaan diri pada remaja patah hati? 
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2. Apakah penerimaan diri pada remaja patah hati dapat ditingkatkan melalui 

konseling Rational Emotive Behavior Therapy? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Peneliti menetapkan tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menemukan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan diri pada remaja patah 

hati. 

2. Meningkatkan penerimaan diri pada remaja patah hati melalui konseling Rational 

Emotive Behavior Therapy. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan wawasan keilmuan dalam bimbingan dan konseling, lebih 

khusus tentang penerapan konseling Rational Emotive Behavior Therapy dalam 

meningkatkan penerimaan diri remaja patah hati di, serta memberikan kekayaan 

penerapan layanan bimbingan dan konseling dalam lingkup luar sekolah. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Konseli 

Konseli mampu mengalami peningkatan penerimaan diri setelah mengalami 

putus cinta. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Keluarga dapat menjadikan hasil penelitian sebagai acuan dalam 

mendampingi perkembangan psikis konseli. 
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3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat menggunakan hasil penelitian sebagai acuan atau 

pedoman dalam pelaksanaan atau optimalisasi pelayanan bimbingan dan konseling di 

SMK Gajah Mada 2 Pati terhadap segala aspek perkembangan siswa, terlebih pada 

aspek perkembangan pribadi dan sosial. 

4. Peneliti 

Peneliti dapat menerapkan konseling Rational Emotive Behavior Therapy 

sehingga dapat membantu untuk memecahkan masalah penerimaan diri pada konseli. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah usaha peneliti mengatasi masalah 

rendahnya penerimaan diri remaja patah hati yang dialami oleh MDS dan AP di SMK 

Gajah Mada 2 Pati pada tahun 2021/2022 dengan menggunakan model konseling 

Rational Emotive Behavior Therapy. 


